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ABSTRAK
Halili 2021: Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru PAIl Selama Pandemi Covid di Pondok
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran (1)
mendeskripsikan Peran kepemimipinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru PAI selama pandemi covid, (2)
mengetahui kinerja guru PAI selama pandemi covid (3)
menganalisis setrategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru PAI selama masa pandemi covid.

Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan beberapa pendekatan yakni, analisis pendekatan
induktif, kecendrungannya subjektif, dan manajeral. Penulis
juga menggunakan beberapa instrument untuk memperoleh data
antara lain pedoman observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data skunder. Sementara Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengacu kepada Analisa deduktif dan induktif dengan
menggunakan beberapa metode yang relevan dengan variable
utama yang akan diteliti, sedangkan informan sebagai
narasumber adalah kepala sekolah, dan guru PAL.

Hasil yang peneliti dapatkan, (1) peran kepala sekolah
dalam meningkatkan Kkinerja guru PAI selama pandemi,
biasanya selalu  memberikan arahan dan nasehat serta
mengontrol melalui media online seperti zoom, group whatsup,
serta google meet. Kegiatan seperti ini rutin dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap para guru guna menjaga profesionalitas
guru. (2) kinerja guru PAI selama pandemi, dari guru PAI
biasanya memberikan nasehat dan tugas lewat online seperti
zoom, group whatsup, serta google meet. Guna menjaga
kegiatan belajar mengajar lewat daring tetap efektif. (3) strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI selama
pandemi, selain memberikan arahan dan nasehat serta
mengontrol melalui media online seperti zoom, group whatsup,
serta google meet. Biasanya kepala sekolah menjadikan dirinya
sebagai contoh dalam menjaga profesionalitas, setelah itu



kepala sekolah memberikan reward kepada para guru yang
dianggap mampu menjaga profesionalitasnya selama pandemi.
Dan memberikan panismen terhadap guru yang kurang disiplin.
Adapun solusinya adalah kepala sekolah maupun guru
PAIl harus secara aktif dalam mengembangkan Kkinerjanya
masing-masing dengan cara saling mendukung dan mensupport.
Selain itu perlu adanya pelatihan-pelatinan dan seminar yang
diadakan oleh pihak sekolah guna menjaga eksistensi guru
dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagai guru.
Kata Kunci: Peran, Kepala Sekolah, Kinerja, Guru PAL.



ABSTRACT
Halili 2021: The Role of the Principal in Improving the
Performance of PAI Teachers During the Covid Pandemic
at Pondok Muhammadiyah Boarding School (MBS)
Prambanan.

This study aims to provide an overview (1) to describe
the leadership role of school principals in improving the
performance of PAI teachers during the covid pandemic, (2) to
determine the performance of PAI teachers during the covid
pandemic, (3) to analyze the principal's strategies in improving
PAI teacher performance during the covid pandemic.

This research is a form of field research (field
research) which is descriptive qualitative, using several
approaches, namely, inductive approach analysis, subjective
tendencies, and managerial. The author also uses several
instruments to obtain data, including observation guidelines,
documentation, and interviews. The types of data needed in this
study are primary data and secondary data. While the data
collection techniques used were observation, interviews, and
documentation referring to deductive and inductive analysis
using several methods relevant to the main variables to be
studied, while informants as resource persons were school
principals, and PAI teachers.

The results that the researchers got, (1) the role of the
principal in improving the performance of PAI teachers during
the pandemic, usually always provide direction and advice and
control through online media such as zoom, whatsup group, and
google meet. Activities like this are routinely carried out by
school principals to teachers in order to maintain teacher
professionalism. (2) PAI teacher performance during the
pandemic, from PAI teachers usually providing advice and
assignments via online such as zoom, whatsup group, and
google meet. In order to keep online teaching and learning
activities effective. (3) the principal's strategy in improving the
performance of PAI teachers during the pandemic, in addition
to providing direction and advice and controlling through online
media such as zoom, whatsup group, and google meet. Usually
the principal makes himself an example in maintaining

xi



professionalism, after that the principal gives rewards to
teachers who are considered capable of maintaining their
professionalism during the pandemic. And provide panism to
teachers who are less disciplined.

The solution is that the principal and PAI teachers
must be active in developing their respective performances by
supporting and supporting each other. In addition, it is
necessary to have trainings and seminars held by the school in
order to maintain the existence of teachers in improving their
professionalism as teachers.

Keywords: Role, Principal, Performance, PAI Teacher.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tepat pada 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan  Republik  Indonesia  dengan  formal
menghasilkan surat Edaran No. 5 tahun 2020 tentang
Penerapan Kebijakan Pembelajaran Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID. Dipaparkan dalam pesan tersebut
berkata kalau Pendidikan dicoba lewat system online
(daring) yang diberikan untuk menjadi pengalaman peserta
didik serta bermakna untuk peserta didik. Pendidik lewat
online difokuskan pada pembelajaran kecakapan hidup di
Masa Pandemi Covid-19 (Novitasari, 2020)

Covid-19 berakibat pada zona pembelajaran, dengan
dikerjakannya sistem Pendidikan offline yang ditukar
dengan sistem Pendidikan online menyebabkan perubahan
yang signifikan terhadap Lembaga Pendidikan. Paling
utama kepala sekolah sebagai supervisor yang berfungsi
sebagai penentu jalannya lembaga pendidikan.*

Kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi
perkembangan sekolah dalam melaksanakan kebijakan yang

telah dirancang dan ditetapkan guna mengingkatkan kinerja

! Inggrid Rositaningrum dan Muhamad Sholeh, Peran Keefektifan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Dasar di
Masa Pandemi Covid-19. Jurnal: Inspirasi Manajemen Pendidikan. Vol. 09
No0.02 Thn. 2021. HIm: 337



guru yang terdapat di sekolah. Kinerja ialah sesuatu keadaan
yang wajib dikenal serta diinformasikan kepada pihak atasan
buat mengenali tingkatan pencapaian hasil suatu Lembaga
Pendidikan yang dihubungkan dengan visi yang diemban
suatu Lembaga Pendidikan. Guru merupakan hal yang paling
penting dalam dunia Pendidikan. Guru memiliki tugas untuk
mendidik seperti yang dijelaskan oleh (Novitasari, 2020)
dalam UU No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 mengatakan
“guru adalah Pendidikan profesional dengan tugas utama
mendidik, melatih, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
Pendidikan anak wusia dini jalur Pendidikan formal.
Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah.”

Dengan kata lain guru ialah tenaga handal yang
bertugas merancang serta melakukan proses Pendidikan,
memperhitungkan hasil  pembelajaran, melaksanakan
pembimbingan serta pelatihan, serta pula melaksanakan
riset dan dedikasi kepada masyarakat. Guru ialah ujung
tombak pembelajaran sebab secara tidak langsung guru
berfungsi untuk mempengaruhi, mengingkatkan serta
membina peserta didik (Marianita, 2019).

Peraturan pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005
mengenai Badan Standar Nasional Pendidikan memberi
penegasan bahwasannya guru haruslah mempunyai
kompetensi sebagai agen pendidik untuk jenjang pendidikan
baik dasar sampai menengah juga pendidikan dini.
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Arahannya secara normatif yang menyebutkan bahwasannya
pendidik menunjukan harapan, guru adalah pihak yang
paling awal dan yang bertanggung jawab paling besar dalam
kegiatan transfer ilmu pengetahuan untuk murid dan juga
haruslah paham tentang kompetensi baik peadagogik sosial
kepribadian maupun profesional.

Kompetensi pedagogik, adalah kemampuannya
ketika mengelola siswa mencakup dari pemahamannya serta
wawasannya mengenai landasan dan filsafat pendidikan
memahami potensi dan beragamnya anak didik, Kompetensi
kepribadian, nantinya pendidik itu adalah Uswah untuk
peserta didiknya haruslah mempuyai kepribadian serta sikap
utuh yag bisa menjadi tokoh idola pada keseluruhan segi
hidupnya. Kompetensi Professional, tugas utamanya sebagai
seorang yang mendidik, mengajarkan, mengarahkan,
memberi bimbingan dan melakukan evaluasi kepada
muridnya. Kompetensi sosial, kemampuannya dalam
melakukan komunikasi pergaulan dengan murid secara
efektif juga kepada orang tua siswa, pendidik lainnya, dan
masyarakat sekolah lainnya.

Guru yang memiliki mutu dan profesional nantinya
akan memiliki kemampuan dalam melaksanakan kegiatan
pengajaran dan pendidikan yang efisien juga efektif. Para
guru tersebut bisa memberi motivasi agar potensi siswa bisa
optimal untuk mencapai standard pendidikan yang telah

disepakati. Kemampuannya dalam mengajar sudah sesuali

3



dengan tuntutannya standard penugasan yang diembannya
dan memberi efek yang positif untuk hasil yang hendak
dicapainya misalnya perubahan hasil akademiknya, sikap
murid, keterampilan dan perubahan pola kerja yang makin
meningkat.

Keefektifan pada hakikatnya yakni terdapatnya
kesesuaian antara orang yang melakukan tugas dengan
target yang dituju. Bisa dikemukakan bahwa keefektifan
berkaitan dengan terlaksananya seluruh tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta terdapatnya
partisipasi aktif dari anggota. (Ngalim, 2009).

Dengan begitu keefektifan dapat dijadikan barometer
buat mengukur keberhasilan Pendidikan, kepemimpinan
seoramg kepala sekolah bisa dikatakan efektif bila bisa
membagikan hasil yang cocok dengan kriteria yang sudah
diresmikan ataupun tekah sanggup mewujudkan tujuan
Pendidikan dalam aspek yang dikerjakan (Majid, 2008).
Oleh karena itu  kepala sekolah dituntut untuk
mempersiapkan guru supaya dapat maksimal dalam
melaksanakan Pendidikan onlinedengan optimal.
Kedudukan yang dipunyai oleh kepala sekolah memanglah
begitu mempengaruhi lingkungan. Tidak hanya berfungsi
mengelola sekolah agar jadi efisien serta efektif, menjadi
kepala sekolah secara special pula wajib sanggup memacu
guru dalam Pendidikan bisa tercapai apabila seorang kepala

sekolah sebagai pemimpin sanggup memacu guru dalam
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meningkatkan Kkinerja guru dengan serius serta penuh
pengabdian dan tanggung jawab yang besar terhadap tugas
yang diemban. Oleh sebab itu, tanpa terdapatnya sokongan
yang mencukupi dari kepala sekolah buat kenaikan kinerja
guru karena guru dituntut untuk mendidik, melatih,
membimbing serta meningkatkan kemampuan tiap peserta
didik dengan optimal (Tua, 2018).

Dengan begitu, kepala sekolah dituntut untuk
menguasai keadaan serta kondisi guru, kreatif dalam
mempraktikan gaya kepemimpinan dan mempunyai
motivasi yang besar. Karena dalam meningkatkan kinerja
guru bisa dipengaruhi dengan kepemimpinan kepala sekolah
serta supervise akademik yang baik (Hardono & Haryono,
2017). Dari beberapa pernyataan mengenai dunia
Pendidikan di masa ini penulis tertarik untuk mengetahui
Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
PAIl dalam Masa Pandemi di Pondok Muhammadiyah
Boarding School (MBS) Prambanan. Dengan begitu dapat
mewujudkan pembelajaran agar senantiasa berjalan dengan
baik serta pula menciptakan peserta didik yang bermutu dan
tidak tertinggal oleh zaman.

Berdasarkan fakta yang terjadi di pondok
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan,
bahwa kepemimpinan kepala sekolah masih perlu adanya
revisi atau perbaikan selama kepemimpinanya dimasa

pandemic covid 19, karena pembelajaran selama masa
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pandemi guru PAI perlu adanya peningkatan suatu kinerja
dalam keprofesionalan dalam belajar mengajar. semakin
kurangnya peran suatu kepemimpinan maka akan
berdampak kepada semua stakeholders, baik guru atau staff
terlebih khususnya guru PAI. Seorang guru PAI masih
kurang, baik dari segi belajar mengajar ataupun professional
itu sendiri. Sehingga ini akan berdampak yang kurang baik
kepada pembelajaran siswa. Maka dengan sehubungannya
apa yang terjadi di pondok MBS Prambanan, maka peneliti
sangat ingin mendalami apa saja sebab-sebab yang terjadi,
bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah, dan
bagaimana kinerja guru PAI dalam masa pandemi di pondok
MBS, dan bagaimana setrategi kepala sekolah dalam
meningkatkan Kinerja guru PAI dalam masa pandemic di
pondok MBS tersebut, maka dalam penelitian ini akan
membahas tentang “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam Masa Pandemi

di Muhammadiyah Boarding School Prambanan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru PAI Selama Pandemi Covid di Pondok
MBS Prambanan?
2. Bagaimana Kinerja Guru PAI Selama Pandemi Covid di
Pondok MBS Prambanan?



3. Bagaimana  Setrategi Kepala  Sekolah  dalam
Meningkatkan Kinerja Guru PAI Selama Pandemi
Covid di Pondok MBS Pramabanan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Memahami Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru PAI Selama Pandemi
Covid di Pondok MBS Prambanan.

2. Untuk Mengetahui Kinerja Guru PAI yang Profesional
dan yang tidak Profesional di Pondok MBS Prambanan.

3. Untuk Memahami Setrategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatan Kinerja Guru PAI Selama Pandemi Covid
di Pondok MBS Prambanan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritisnya manfaat dari penelitian ini
adalah  untuk — memberi = penambahan  khazanah
(kekayaan) secara keilmuan dalam bidang ilmu
kepemimpinan kepala sekolah untuk peningkatan kinerja
guru PAI di Pondok MBS Prambanan dan memperkaya

hasil penelitian yang ada.

2. Manfaat Praktis
Secara Praktisnya manfaat dari penelitian ini
adalah untuk memberi acuan atau cara meningkatkan

kinerja dan kualitas guru berdasarkan manajemen kepala
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sekolah. Secara umumnya, Khususnya di Pondok MBS

Prambanan.

E. Kajian Pustaka

Untuk mempermudah penelitian, penulis
memaparkan beberapa karya ilmiah peneliti lainnya yang
hampir sama dengan penelitian penulis lakukan guna untuk
mempermudah mewujudkan langkah-langkah penyusunan
tesis sebagai berikut:

Pertama, Menurut Penelitian Suprihana, Tesis yang
berjudul “Peranan Kepala Sekolah untuk Meningkatkan
Kinerja Guru MI, TK serta SD Kecamatan Playen thn 2014.
Penelitian ini mengenai upayanya kepala sekolah untuk
peningkatan suatu Kinerja gurunya sehingga pembahasannya
berbeda dengan peneliti saat ini. Karena peneliti saat ini
akan meneliti peranan kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru PAI di Pondok MBS Prambanan.

Kedua, Menurut Penelitian Titik Handayani, Aliyah
A. Rasyid “Pengaruh Pimpinn Kepala Sekolah, motivasi
Guru, serta Budaya Organisasi Kinerja Guru SMA Negri
Wonosobo”, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan
Vol 3, No 2, September 2015 (264-277). Hasil penelitian
yang diperoleh adalah memiliki tujuan dalam memahami
pengaruhnya gaya pimpinan partisipatif kepala sekolah,
mtivasi bekerja, serta budaya organisasinya kepada
kinerjanya pendidik SM, penelitian ini merupakan model ex

8



post facto. Populasinya yakni semua guru SMA Negri Kab
Wonosobo. Berdasarkan pemaparan Tesis diatas bahwa
penelitian tersebut berbeda dengan peneliti saat ini. Peneliti
saat ini akan mengangkat suatu manajemen kepala sekolah
dalam peningkatan suatu kinerjanya guru PAI di pondok
MBS Prambanan.

Ketiga, menurut peneliti Bestiana Nizhomi yang
berjudul “Upaya Kepala Sekolah Peningkatan Kinerja Guru
dengan Pendekatan Partisipatif di SD Ungggulan Aisyiah
Bantul Tahun 2016”. Penelitian ini bahasannya mengenai
sekolah mengupayakan peningkatan kinerjanya seorang
guru melalui pendekatan partisipatif, berbeda dengan
peneliti saat ini lebih ke peranan kepala sekolah untuk
peningkatan kinerja pendidik pai perspektif Ibnu Rusyd di
Pondok MBS Prambanan.

. Kerangka Teori

Kepala Sekolah yang didukung dari keberadaannya
pendidik profesional diantaranya yakni akhlak yang mulia,
menguasai materi, kedisiplinan, kejujuran dan lainnya.

1. Pendidik Menurut Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali menjelaskan tugas pendidik
paling utama ialah penyempurnaan, menyucikan dan
membawa hati seseorang untuk tagarrub kepada Allah
Swt. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan suatu
upaya pendekatan diri dengan Allah. Seorang guru

memiliki tuntutan agar mampu berperan sesuai
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fungsinya ketika menjalankan tugas sebagai guru,
hingga bisa menempatkan kepentingannya individu,
anggota kemasyarakatan, serta warga negara dan
pendidik, peran satu dengan lainnya haruslah
penempatannya secara professional. Terkadang pendidik
menganggap bahwasannya tugasnya yakni memberi
ilmu pengetahuannya (transfer of knowledge) saja, akan
tetapi juga memiliki tanggungjawab untuk mengelola
(manager of learning), mengarahkan (director of
learning), fasilitator dan perencanaan (the planner of
futue society).

Untuk pendidikan islam pendidik itu harus
mempunyai kemampuan serta pengetahuan yang lebih
dan bisa mengimplisit nilainya dengan relevan (untuk
keilmuannya). Yaitu yang menganut islam dan bisa
dicontoh pada ajaran Islam vyang diajarkan dan
menstransfer  pengetahuan  keislaman dan nilai
pendidikan

Guru profesional menurut Al-Ghazali ialah guru
yang dapat menguasai semua pelajaran, dapat
menerangkan kepada siswa dengan baik, dan dapat
menguasai kelas dengan baik. Untuk menjadi seorang
pendidik yang baik, Imam Al-Ghazali menetapkan
beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang guru.
Al-Ghazali berpendapat bahwa guru yang dapat diserahi
tugas mendidik adalah guru yang selain cerdas dan
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sempurna akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan

kuat fisiknya dengan kesempurnaan akal ia dapat

memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam,
dan dengan akhlaknya yang kuat fisiknya ia dapat
melaksanakan  tugas mengajar mendidik  dan
mengarahkan anak-anak muridnya.

2. Pendidik menurut Ibnu Taimiyah

a. Guru adalah  khulafa  orang-orang  yang
menggantikan misi perjuangan nabi dalam bidang
pengajaran.  Kedudukan ini  hanya dapat
dilaksanakan oleh orang yang mengiikuti rasul
dalam hal perjalanan hidup dan akhlaknya.
Demikian tingginya posisi guru ini hingga dikatakan
oleh Habib Zain bin Ibrahim bin Smith, Mufti
Madinah saat ini, bahwa bakti seorang anak kepada
guru bisa melebihi baktinyakepada kedua orang
tuanya. Karena, kedua orang tua telah memenuhi
kebutuhan fisik sedangkan guru telah mendidik hati
Nurani.?

b. Hendaknya senantiasa menjadi panutan bagi
muridnya dalam hal kejujuran, berpegang teguh
pada akhlak yang mulia dan menegakkan syari’at
Islam. Berdusta pada murid tentang suatu ilmu

adalah kezhaliman yang besar.

? Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam. Pustaka
Pelajar, cetakan 1 Februari 2015. HIm, 62
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c. Hendaknya dalam menyebarkan ilmu tidak main-
main atau semberono. Guru yang shalih adalah
mereka yang mengetahui kemampuan Yyang
dimilikinyaserta kewajiban yang ada pada dirinya.

d. Membiasakan diri untuk menambah dan menghafal
ilmunya terutama Al-Qur’an dan As-Sunnah.

3. Pendidik Menurut Fazlur Rahman

a. Merekrut dan mempersiapkan anak didik yang
memiliki bakat-bakat terbaik dan mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap lapangan agama
(Islam). Anak didik seperti ini harus dibina dan
diberikan insentif yang memadai untuk membantu
memenuhi keperluannya dalam peningkatan karir
intelektual mereka. Apabila hal ini tidak segera
dilakukan maka upaya untuk menciptakan pendidik
yang berkualitas tidak akan terwujud. Sebab hampir
Sebagian besar pelajar yang memasuki lapangan
Pendidikan agama adalah mereka yang gagal
memasuki Karir-karir yang lebih basah.

b. Mengangkat lulusan madrasah yang relative cerdas
atau menunjuk sarjana-sarjana modern yang telah
memperoleh gelar doctor di universitas-universitas
Barat dan telah berada di Lembaga-lembaga
keilmuan tinggi sebagai guru besar-guru besar pada
bidang ahli studi bahasa Arab, bahasa Persi dan
sejarah Islam.
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C.

Para pendidik harus dilatih di pusat-pusat studi
keislaman di luar negeri khususnya ke Barat. Hal ini
pernah direalisasikan Rahman, sewaktu ia menjabat
direktur Institut Pusat Penelitian islam (1962-1968)
Pakistan. Atas gagasan Rahman ini, Institut yang
dipimpinnya berhasil menerbitkan jurnal berkala
ilmiah yang berbobot yaitu Islamic Studies. Melalui
jurnal inilah para anggota Institut mulai
memberikan sumbangan Kkarya riset mereka yang
bermutu, disamping beberapa buku dan suntingan-
suntingan dari naskah klasik. Kasus institute ini
melukiskan telah lahirnya kesarjanaan yang kreatif
dan persetujuan ke depan.

Mengangkat beberapa lulusan madrasah yang
memiliki pengetahuan Bahasa Inggris dan mencoba
melatih mereka ke dalam Teknik riset modern dan
sebaliknya menarik para lulusan universitas bidang
filsafat dan ilmu-ilmu social serta memberika
mereka pelajaran Bahasa Arab dan disiplin-disiplin
klasik sepeerti hasdist dan yuris peru Islam Rahma
bila dicermati disini tampaknya ingin memberikan
bekal ilmu secara terpadu baik kepada para lulusan
madrasah maupun kepada yang lulusan universitas
sehingga melalui upayanya ini akan lahir pendidik
kreatif dan mempunyai komitmen vyang kuat
terhadap Islam.
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e. Menggiatkan para pendidik untuk melahirkan
karya-karya keislaman secara kreatif dan memiliki
tujuan disamping menulis karya-karya tentang,
filsafat, seni juga harus mengkonsentrasikannya
Kembali kepada pemikiran Islam. Disamping itu
para pendidik harus bersungguh-sungguh dalam
mengadakan penelitian dan berusaha untuk
menerbitkan karyanya tersebut. Bagi mereka yang
memiliki karya yang bagus harus diberi
penghargaan antara lain dengan meningkatkan
gajinya.

4. Pendidik Menurut Islam

Dalam konteks pendidikan Islam, guru maupun
pendidik istilahnya vyakni murabbi, mu’allim dan
mu’addib, ketiga istilahmya ini memiliki
penggunaaannya dari peristilahannya yang digunakan
ketika konteks pendidikan islam. Selain itu istilah
pendidikan disebut pula dengan gelar misalnya syeikh
dan ustadz. Pendidik artinya orang yang telah dewasa
yang memiliki  tanggung jawab  memberikan
perkembangan rohani dan jasmani untuk peserta didik,

supaya tercapainya tingkatan kedewasaannya, mampu
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memuhi tugas dan beridiri sendiri sebagai hamba Allah
dan makhluk sosial dan individu yang mandiri.

Melalui komponen-komponen dari beberapa dan
pandangan para ahli baik dari pemikran ilmuan muslim
itulah diatas guru adalah sebuah jembatan yang bisa
mentransfer knowladge kepada peserta didik dengan rasa
penuh tanggung jawab serta keihklasan untuk mendidik dan
mengarhakan. Dari situlah maka akan lahirnya suatu alumni
Pondok MBS Prambanan yang berprestasi dan berkhlak
yang mulia, baik dan akan memimpin dunia dengan ruh

islamnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif
deskriptif yang memiliki tujuannya untuk deskripsi
“Peranan Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja
Guru PAI Selama Pandemi di Pondok MBS
Prambanan”.
Berdasar kepada landasan filosofisnya ataupun
konsep yang berkembang dari ahli memiliki keterkaitan
kepada kenyataannya dilapangan, maka untuk tehnik

mengumpulkan data begitu strategis perannya.

* Pawiro Ujarwanto. Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam. (Tesis Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2017. HIm:48
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Penelitian kualitatif nantinya akan
mengungkapkan gejalanya dengan keseluruhan dan
disesuaikan melalui  konteks (holistic-kontekstual)
dengan mengumpulkan data melalui latarnya yang alami
melalui pemanfaatan diri peneliti untuk instrument
kunci. Penelitian ini sifatnya deskriptif dan memiliki
kecenderungan memakai analisis pendekatan induktif,
juga kecenderungannya subjektif. Ciri dari penelitian ini
akan memberi warna dari bentukan laporannya dan
sifatnya.

Laporan penelitian kualitatif haruslah
mempunyai fokus jelas. Fokusnya bisa berbentuk obyek
evaluasi, permasalahan dan pilihan kebijakan. Laporan
penelitian kualitatif haruslah mempunyai bentuk serta
struktur yang koheren dan bisa terpenuhinya maksud
dari fokus penelitian.

Menurut Nazir (1988) metode pada penelitian
adalah suatu metode yang dipakai dalam penelitian
objek, kelompok atau status, kondisi dan suatu
pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang.
Sedangkan menurut Akif Khilmiyah (2016:2) metode
penelitian yang memiliki tujuan dalam mencapai
pemahamannya mengenai kenyataan dari prosesnya
berpikir induktif. Metode deskriptif dapat dilakukan

untuk membuat deskripsi, gambaran, peristiwa secara

16



tersusun sesuai fakta-fakta yang terjadi secara akurat dan
sifat-sifat antar fenomena yang berhubungan.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Lokasi dan Subyek Penelitian
1) Lokasi Penelitian
Adapaun lokasi penelitian yang penulis pilih
adalah di Pondok MBS Prambanan. Adapun
lebih tepatnya lokasi Pondok MBS terletak
ditimur candi Prambanan.
2) Subjek Penelitian
Untuk mengetahui subyek yang ada dilapangan
peneliti  menggunakan beberapa sampling.
Adapun vyang dimaksud metode sampling
merupakan  metode  menentukan  subyek
evaluasi melalui pengambilan sebahagian
individu yang terdapat pada sampel (Mukminin,
2015: 2).
Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu
kepala sekolah, Juga Guru PAL.
3. Sumber Data Primer

Data yang sifatnya pokok yakni bahan utama

yang ada di lapangan yang didapatkan melalui sumber

utama, adapun yang menjadi sumber primernya yakni:

a. Interview bersama kepala sekolah Pondok MBS

Prambanan, sebagai narasumber terkait dengan
perannya dalam peningkatan kinerja pendidik PAL.
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b. Interview bersama guru PAI sebagai narasumber
terkait dengan penilaiannya terhadap peranan kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru PAL.

4. Sumber Data Sekunder
Data yang sifatnya melengkapi yakni untuk
penambahan bahan yang sesuai dalam penelitian untuk
menunjang data pokok. Adapun data sekunder dari
penelitian ini mencakup: foto, dokumen, dan video
mengenai Pondok MBS Prambanan yang relevan
dengan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh pelengkapan informasinya
yang dibutuhkan kevalidannya dan bisa
dipertanggungjawabkan. Pada kumpulan data peneliti
memakai berbagai metode, yakni:
a. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu bertemunya kedua
orang untuk menukarkan informasi serta ide dengan
proses bertanya dan menjawab hingga bisa
mengkonstruksikan pemaknaan pada sebuah topik
tertentunya.* Adapaun narasumber yang akan
memberikan informasi data tentang peranan kepala

sekolah untuk peningkatan kinerja guru PAI di

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2013) him: 317.
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Pondok MBS Prambanan antara lain kepala sekoah
dan guru PAI MBS Prambanan.
b. Metode Pengamatan/Observasi

Tujuan peneliti menggunakan observasi yaitu
untuk  penyajian  gambarannya  realistik  dari
kejadiannya dan prilaku, menjawab pertanyaannya,
membantu mengertikan perilaku individu dan untuk
dievaluasi.

Metode dilaksanakan agar mendapatkan
keterangan langsung dari dari kepala sekolah, dan guru
PAI di Pondok MBS Prambanan tentang peran kepala
sekolah dalam peningkatan kinerja guru PAL.

c. Metode Dokumentasi

Arikunto menjelaskan “metode dokumentasi,
yakni “Pencarian data mengenai hal ataupun variabel
yang mencakup dari buku, majalah, catatannya,
transkrip, jadwal agenda dan lainnya.

Tujuan  dari  peneliti ~ memakai  metode
dokumentasi pada proses mengumpulkan data yakni
untuk menemukan hal yang memiliki kaitan dengan
lembaga dan administrasinya, struktur organisasinya,
sarana serta prasarana dan kegiatan pembelajarannya di
Pondok MBS Prambanan.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data yakni proses pencarian dan
penyusunan dengan sistematis data yang didapatkan
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melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi
melalui pengorganisasian data ke dalam pengkategorian,
penjabaran kedalam unit, sintesa, dan penyusunannya
kepada pola, memilihkan mana yang bisa diambil dan
penting, dan membuat kesimpulannya hingga mudah
memahaminya baik dirinya sendiri maupun orang yang
lain.>
Langkah-langkah proses menganalisis data bisa
dilaksanakan melalui proses reduksi data, menyajikan
data serta penarikan kesimpulan. Sesuai yang dijelaskan
oleh Miles dan Huberman,® berikut ini:
a. Reduksi Data
Reduksi data didefinisikan untuk proses
memilih, menyederhanakan, abstrak dan
transformasi data kasarnya yang ada melalui catatan
lapangan. Reduksi data adalah bentuk analisis yang
fungsinya penggolongan, membuang, memanjakan
yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data
demikian rupanya hingga kesimpulan final bisa
diverifikasi.’

b. Penyajian Data

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet ke 4, him: 244.

® Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitatif Data
Analysis, Terj. Jetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), him: 16.

’” Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitatif Data
Analysis, him: 16
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Sesudah data direduksi, selanjutnya yakni
penyajian data. Menyajikan data bisa dilaksanakan
melalui bentukan uraian, bagan dan hubungan
kategorinya, flowchart dan lainnya. Hingga
memberi kemudahan untuk paham apa yang sedang
terjadinya, perencanaan kerja setelahnya berdasar
kepada yang sudah dipahaminya.®

Tahapan ini yakni kegiatan penyajian data,
penelitian melaksanakan keorganisasian data kepada
bentukan sajian informasi dari bentuk teks naratif.
Selanjutnya teks naratif itu diringkaskan kepada
bentukan bagan yang menjadi penggambaran
interpretasi dan pemahaman mengenai supervisi
akademik kepala sekolah.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakaan
sifatnya hanya sementara saja dan bisa berubah
apabila tidak ditemukannya bukti yang kuat
untuk mendukung di tahapan pengumpulan data
selanjutnya. Bila kesimpulannya di tahapan awal
didukung bukti yang konsisten serta valid saat
peneliti kembali ke lapangan untuk pengumpulan

data, maka kesimpulannya disebut kredibel .’

® Sugiyono, Metode, him: 95.
° Sugiyono, Metode, him: 99.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk tercapainya bahasan secara sistematis pada
penelitian ini, maka dibutuhkan terdapatnya penggambaran
singkat mengenai bagaimana sistematika bahasan yang akan
disajikan. Tesis ini dibagi kepada tiga bagian, yakni awal,
utama serta akhir.

Sistematika bahasan pada tesis ini terbagi kepada
tiga bagian, yakni bahagian awal, inti dan bahagian akhir.
Bagian awalnya meliputi judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, abstract, daftar isi, daftar table, daftar gambar, serta
daftar tampilan.

Bagian tengahnya isi mengenai penguraian peneliti
dimulai dari bagian pendahuluannya hingga penutup yang
tertera kedalam bentukan sub bab sebagai gabungan. Pada
tesis ini, penulis memaparkan hasil kepada empat bab, dan
terdapat sub bab disetiap bagiannya dan berisi pokok
bahasan.

Bab | tesis ini isinya penggambaran secara umum
penulisan tesis yang mencakup latar belakang permasalahan,
rumusan permasalahan, tujuan, manfaat, kajian pustaka
landasan teri, metode penelitiannya dan sistematika bahasan

Bab Il tesis ini isinya penggambaran secara umum
mengenai Pondok MBS Prambanan. Bahasan untuk bab ini
berfokus kepada letak geografis Pondok MBS Prambanan,
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sejarahnya, visi serta misi, struktur organisasinya, keadaan
pendidik, Siswa, prestasinya, sarana dan prasarana, dan
penjelasan guru Pendidikan Agama Islam.

Bab Il merupakan pembahasan tentang “peranan
kepala sekolah untuk peningkatan kinerja guru PAI di
Pondok MBS Prambanan” pada bagian ini adalah bahasan
hasil dan analisis penelitian yang mendeskripsikan temuan
penelitian. Pada bab ini penyajiannya dari beberapa data
yang didapatkan melalui penelitian. Berikutnya, melalui
data ini dilaksanakan analisis disesuaikan dengan metode
yang dipakai untuk memperoleh jawaban dari penelitiannya.

Bab IV yakni penutup yang mencakup dari
kesimpulan serta saran, dan penutup. Bab ini adalah
akumulasi keseluruhan penelitiannya, maka akhir tesis ini
isinya daftar pustaka, lampiran yang memiliki kaitan dengan

penelitian serta riwayat hidup peneliti.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan penelitian yang berjudul “Peran

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI

selama Pandemi Covid di Pondok Muhammadiyah

Boarding School (MBS) Prambanan, hasil penelitian ini

menunjukan bahwa:

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru
PAIl selama pandemi, biasanya selalu memberikan
arahan dan nasehat serta mengontrol melalui media
online seperti zoom, group whatsup, serta google meet.
Kegiatan seperti ini rutin dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap para guru guna menjaga profesionalitas guru.

2. Kinerja guru PAI selama pandemi, dari guru PAI
biasanya memberikan nasehat dan tugas lewat online
seperti zoom, group whatsup, serta google meet. Guna
menjaga kegiatan belajar mengajar lewat daring tetap
efektif.

3. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru PAI selama pandemi, selain memberikan arahan
dan nasehat serta mengontrol melalui media online
seperti zoom, group whatsup, serta google meet.
Biasanya kepala sekolah menjadikan dirinya sebagai
contoh dalam menjaga profesionalitas, setelah itu kepala
sekolah memberikan reward kepada para guru yang
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dianggap mampu menjaga profesionalitasnya selama
pandemi. Dan memberikan panismen terhadap guru

yang kurang disiplin.

B. Saran
Senada dengan perincian masalah dan manfaat pada
penelitian ini untuk perkembangan keilmuan, berikutnya
dikemukakan saran berdasar kepada uraian dan disesuaikan
dengan kesimpulan pada penelitian berikut ini:

1. Kepala sekolah  harus secara aktif dalam
mengembangkan kinerjanya dengan cara mendukung
serta mensupport. Selain itu perlu adanya pelatihan-
pelatihan dan seminar untuk para guru yang diadakan
oleh pihak sekolah guna menjaga eksistensi guru dalam
meningkatkan profesionalitasnya sebagai guru.

2. Guru PAI sebagai seorang yang profesional sudah
selayaknya memiliki ~ prilaku yang mulia, baik
dilingkungan sekolah = maupun Ketika dilingkungan
masyarakat. Sebab prilaku yang dari seorang guru akan
menjadi pusat keteladanan bagi peserta didiknya dalam

berprilaku dan berinteraksi dimanapun mereka berada.

C. Implikasi Penelitian
1. Sebagai kepala sekolah yang diberikan mandat oleh
pemerintah, untuk menjadi pimpunan sekolah, haruslah

melakukan tugas dengan tanggungjawab yang penuh,
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juga seluruh kebijakannya yang dilakukan haruslah
transparan, untuk bawahannya supaya segala
kegiatannya di sekolah dapat berjalan maksimal.

2. Hendaknya kepala sekolah PPM MBS Prambanan
melaksanakan musyawarah dengan para guru dan
karyawan setiap seminggu sekali sebelum melaksanakan
evaluasi untuk menentukan kendala yang dihadapi
ketika proses pembelajaran di PPM MBS Prambanan,
dengan selalu berkoordinasi, merencanakan komunikasi
untuk bahan peningkatan Kkinerja guru dengan
tanggungjawab yang penuh.

3. Untuk  mengatasi  faktor  penghambat  ketika
menyelenggarakan  pendidikan di  PPM MBS
Prambanan, terkhusus berhasilnya kepala sekolah untuk
peningkatan kinerja guru PAIl maka harapannya
kesatuan langkahnya dan tujuan bersama seluruh
komponen sekolah baik itu gurunya, kepala sekolah, dan
siswa dan juga orang tua dan masyarakat disekitar agar
bersama melaksanakan visi serta misi Pondok Pesantren

Muhammadiyah Boarding School Prambanan.

D. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah atas berkah dan rahmat
Allah Swt, sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini
sebagai salah satu bentuk syarat untuk mendapatkan gelar
Magister Pendidikan (M,Pd). Terima kasih penulis
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sampaikan kepada kepala sekolah, dan guru Pendidikan
Agama Islam PPM MBS Prambanan yang telah memberi
bantuan untuk penelitian ini. Sholawat serta salam agar
selalu tercurah untuk Nabi Muhammad Saw.

Penyusunan tugas akhir ini adalah pembelajaran
yang sangat berharga untuk penulis mengenai penting dalam
mengembangkan teori dalam peningkatan kinerja guru PAI
di PPM MBS Prambanan. Besar harapan penulis semoga
karya ilmiah ini mampu menjawab persoalan tentang
pentingnya peranan kepala sekolah untuk peningkatan
kinerja guru PAL.

Tesis ini masih belum sempurna, maka dari itu saran
beserta kritik yang membangun bagi para pembaca sangat
diharapkan untuk peningkatan kualitas karya ilmiah pada
penelitian selanjutnya, terimakasih penulis untuk perhatian

saran beserta kritik yang membangun untuk karya ini.
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